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Abstract

This study aims to examine: (1) the relationship between motivation to lead and the attitudes
of accounting education students as discussants, (2) the relationship between empathy and
the attitudes of accounting education students as discussants, and (3) the relationship
between motivation to lead and empathy with the attitudes of accounting education students
as discussants. This research uses a descriptive quantitative method. A sample of 151
students was selected using the proportional stratified random sampling technique. The results
of this study conclude that: (1) there is a positive and significant relationship between
motivation to lead and the attitudes of accounting education students as discussants, (2)
there is a positive and significant relationship between empathy and the attitudes of
accounting education students as discussants, and (3) there is a positive and significant
relationship between motivation to lead and empathy with the attitudes of accounting
education students as discussants. The results of this study can contribute to adding references
in the development of psychology regarding personality relationships with the attitude of the
discussant which is studied using Self Presentation Theory.

Keywords: Motivation to Lead, Empathy, Attitudes as Discussants, Discussion-Based

Learning

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) hubungan motivation to lead dengan
sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. (2) hubungan empati dengan
sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. (3) hubungan motivation to lead
dan empati dengan sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif. Sampel sebanyak 151 mahasiswa diambil dengan menggunakan teknik
proportional stratified random sampling. Hasil penelitian ini menyimpulkan: (1)
terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivation to lead dengan sikap
pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. (2) terdapat hubungan positif dan
signifikan antara empati dengan sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi.
(3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivation to lead dan empati
dengan sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. Hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi untuk menambah referensi dalam pengembangan
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ilmu psikologi mengenai hubungan kepribadian dengan sikap pembahas yang dikaji
menggunakan Self Presentation Theory.

Kata Kunci: Motivation to Lead, Empati, Sikap Pembahas, Pembelajaran Berbasis
Diskusi

Pendahuluan

Kemajuan teknologi dan digitalisasi menyebabkan perubahan besar dalam
praktik pengajaran, sehingga memaksa dunia akademik untuk berevolusi dari gaya
pembelajaran tradisional (Belanche et al., 2021). Salah satu perubahan tersebut
adalah implementasi kegiatan belajar aktif di kalangan akademisi ( Castilla et al.,
2022). Pembelajaran aktif yakni pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa yang
menekankan partisipasi selama pembelajaran (Shekhar et al., 2019) dengan
melibatkan mahasiswa dalam menjawab pertanyaan, memecahkan masalah,
mendiskusikan materi, dan mengajar teman sebayanya (Nguyen, Pachter, & Day,
2021).

Salah satu metode pembelajaran yang dapat diimplementasikan oleh
pendidik untuk mewujudkan pembelajaran aktif yakni metode diskusi. Saat ini
diskusi menjadi sangat penting karena banyak melibatkan mahasiswa dalam proses
pembelajaran aktif (Viscu, 2024). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
melaporkan adanya peningkatan keterlibatan aktif mahasiswa dari 19,25% menjadi
65,5% selama kegiatan pembelajaran menggunakan metode diskusi (Wahdini,
2019). Pada kegiatan diskusi, mahasiswa memiliki peran ganda dimana mahasiswa
dapat menjadi pembahas ataupun penyaji. Sebagai pembahas, mahasiswa diminta
untuk meninjau sajian materi teman sebaya sebagai penyaji. Peran pembahas dalam
diskusi bermanfaat di kelas karena merangsang keterlibatan antar mahasiswa
sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang kolaboratif dan evaluasi peer-to-peer
(Herrera et al., 2023).

Sikap memediasi proses keterlibatan peserta didik selama proses
pembelajaran yang berpengaruh untuk meningkatkan rasa ingin tahu, memperluas
cara belajar baru, serta memperkuat peluang untuk memperoleh konten dan

pengalaman baru pada proses diskusi (Herrera et al., 2023). Sikap belajar yang
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positif berdampak positif terhadap kinerja akademik mahasiswa (Liu, Luo, &
Wang, 2023). Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa sebagai pembahas dalam
diskusi  memiliki kemampuan berpendapat, memberi argumen, serta
mempertahankan ide dan perannya (Herrera et al., 2019). Pembahas diwajibkan
untuk membaca dan menilai materi yang dipaparkan oleh penyaji materi dan
menyiapkan komentar kritis dan konstruktif untuk didiskusikan selama proses
diskusi. Komentar mahasiswa diarahkan untuk memperkaya hasil karya teman
sekelasnya (Herrera et al., 2023). Sikap pembahas yang tidak sesuai dengan
perannya dapat menghambat partisipasi antar mahasiswa (Ozturk & Karsantik
2022). Kurangnya peran mahasiswa dalam diskusi kelas menyebabkan kurangnya
motivasi, pengalaman belajar, menghambat prestasi akademik, retensi informasi
selama pembelajaran (Mariappan, 2024), dan membatasi paparan perspektif yang
beragam (Allen et al., 2021).

Hasil survei Parker-Shandal (2023, hlm.8) menyatakan bahwa 65,8%
mahasiswa sedikit terlibat dalam diskusi, sementara 9,2% tidak terlibat sama sekali,
dan 25% selalu berkontribusi secara aktif terlibat dalam diskusi kelas. Mahasiswa
tidak terlibat aktif dalam diskusi kelas dikarenakan beberapa faktor seperti rasa
malu, gugup, takut gagal dan disalahpahami, kurang percaya diri, dan rendahnya
motivasi diri (Li & Heydarnejad, 2024). Diskusi dianggap dapat merusak iklim
kelas dan mengarah pada perilaku kolusif 'non-agresi' (Herrera et al. 2023). Selain
itu, tingkat kecemasan sosial yang tinggi berkorelasi dengan perilaku penghindaran,
dimana mahasiswa menahan diri untuk tidak mengajukan pertanyaan dan memilih
tidak berkontribusi pada diskusi (Rakhmaniar, 2023).

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, memperlihatkan
bahwa sikap mahasiswa dalam diskusi berbeda-beda dan sebagian besar lebih
memilih untuk membungkam diri dan tidak terlibat aktif dalam diskusi
dikarenakan beberapa hal yang telah dipaparkan di atas. Fenomena tersebut sejalan
dengan self presentation theory oleh Goffman yang menyatakan bahwa setiap individu
memiliki strategi tersendiri untuk menampilkan diri dan memodifikasi kesan orang

lain (Roslim et al., 2023). Self-presentation theory terdiri dari strategi di backstage dan

81



Femita Nur Ananda Victoria, Nurhasan Hamidi

frontstage yang mirip pertunjukan teater (Siegel, Tussyadiah, & Scarles, 2023).
Backstage berkaitan dengan merenung, berlatih, dan merencanakan langkah-
langkah untuk mempersiapkan diri ketika selfpresentation (Goffman 1959).
Frontstage berhubungan dengan pengungkapan diri seseorang ketika berperan
dalam kondisi tertentu (Goffman, 1959). Teori ini menunjukkan pentingnya
latihan untuk persiapan dan perencanaan ketika menampilkan diri (Siegel et al.
2023). Misalnya mahasiswa ketika akan diskusi, maka hari sebelumnya dapat
berlatih dan merencanakan presentasi ataupun menyiapkan sudut pandang lain
terhadap materi sebelum menjadi seorang pembahas ataupun penyaji. Disimpulkan
bahwa sikap positif sebagai pembahas terhadap diskusi sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis diskusi.

Seseorang biasanya melakukan strategi tertentu sebagai bagian dari ekspresi
diri di frontstage ketika memiliki peran (Goffman, 1959), contohnya seperti peran
pembahas dalam diskusi kelas. Mahasiswa dapat menunjukkan citra yang ideal,
kredibel, berbudi luhur, menarik, lemah, netral dengan tidak menyampaikan kritik
atau reaksi apapun, ataupun memproyeksikan rasa kekuasaan dan ancaman untuk
mempengaruhi orang lain. Oleh karena itu, sikap positif sebagai pembahas
terhadap diskusi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
berbasis diskusi.

Keberhasilan mahasiswa dalam kegiatan belajar tidak hanya dipengaruhi
kemampuan kognitifnya, tetapi juga pada kepribadiannya (Prasetyaningrum et al.
2023). Kepribadian anggota kelompok mempengaruhi dinamika kelompok,
komunikasi dan kolaborasi, serta kinerja kelompok (Ghimire 2023). Kepribadian
didefinisikan sebagai “seperangkat karakteristik khas” seseorang (William et al.
2023). Pada penelitian ini berfokus pada kepribadian motivation to lead dan empati.

Motivation to lead yang dalam penelitian ini selanjutnya ditulis MTL dalam
diskusi kelompok mendorong pembelajaran aktif dengan melibatkan mahasiswa
dalam mengkomunikasikan ide, mencari solusi, berkolaborasi, dan meningkatkan

tanggung jawab selama proses pembelajaran (Cevallos et al., 2024). Kepemimpinan
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vang efektif dalam kerja kelompok meningkatkan kepercayaan diri dan
keterampilan komunikasi mahasiswa, yang selanjutnya dapat memotivasi mahasiswa
untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi (Rahim et al., 2023). MTL yang dipupuk
dengan empati, meningkatkan pembelajaran aktif dalam diskusi dengan
meningkatkan keterlibatan dan motivasi intrinsik di antara mahasiswa (Zengaro,
2022). Kurangnya motivasi menghambat pembelajaran aktif (Alfelaij & Alfeleej,
2023) dan dapat mengakibatkan mahasiswa menghindari kelas serta materi
pembelajaran, yang pada akhirnya menyebabkan penurunan kinerja akademik
(Nabila & Romadlon, 2024). Namun penelitian Widayanti et al. (2020: hlm 160)
menyatakan bahwa MTL tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pembahas
dalam diskusi kelas. MTL tidak secara signifikan mempengaruhi sikap mahasiswa
dalam diskusi kelas seperti yang ditunjukkan oleh kurangnya interaksi antara
motivasi dan metode pengajaran.

Selain MTL, kepribadian empati juga berpengaruh secara signifikan
terhadap dinamika kelas dan interaksi antar mahasiswa (Anisimova &
Krushelnitskaya, 2023). Empati memungkinkan mahasiswa untuk mengenali dan
menanggapi emosi teman sebaya mereka, yang mengarah ke diskusi yang lebih
konstruktif (Serheta & Tymoshchuk, 2023). Empati memungkinkan pembahas
untuk memahami keadaan emosional rekan-rekannya, sehingga lebih berhati-hati
dalam pemilihan kata ketika menyampaikan pendapat dan kritik. Dinyatakan juga
bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat empati yang lebih tinggi cenderung
berkomunikasi lebih efektif dan mampu menyesuaikan peran yang sedang
dijalankan dalam diskusi kelas sehingga mampu menumbuhkan lingkungan yang
lebih menarik dan inklusif. Pada akhirnya akan mendorong partisipasi dari semua
anggota kelas karena rekan-rekannya merasa dihargai dan dipahami. Dalam
pendidikan matematika, interaksi empatik telah terbukti meningkatkan wacana dan
menunjukkan bahwa empati dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi
dalam diskusi (Duggan, 2022). Penelitian Hetemi et al., (2023) juga menunjukkan

korelasi positif antara keterampilan empati dan kecerdasan sosial yang
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menunjukkan bahwa kepribadian empati dapat mempengaruhi sikap dalam diskusi
kelas.

Namun terdapat penelitian yang menyatakan bahwa mahasiswa dengan
kepribadian empati menunjukkan perilaku ragu-ragu untuk mendominasi diskusi
dan menentang sudut pandang teman sebayanya. Mahasiswa cenderung tidak
menyuarakan pendapatnya meskipun memiliki wawasan untuk dibagikan hanya
untuk menghindari konflik antar teman sebaya (Nakamura, 2023). Sebuah studi
terdahulu yang meneliti hubungan antara empati dan kinerja akademik tidak
menemukan korelasi yang signifikan, menunjukkan bahwa empati yang lebih tinggi
tidak selalu mengarah pada hasil akademik yang lebih baik (Rivera et al., 2020).

Berdasarkan uraian di atas, maka disusunlah penelitian ini untuk
memperoleh bukti empiris hubungan motivation to lead dengan sikap pembahas
dalam diskusi pada mahasiswa pendidikan akuntansi, hubungan empati dengan
sikap pembahas dalam diskusi pada mahasiswa pendidikan akuntansi, dan
hubungan antara motivation to lead dan empati dengan sikap pembahas dalam

diskusi pada mahasiswa pendidikan akuntansi.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di universitas yang ada di Jawa Tengah. Populasi
dalam penelitian ini yakni mahasiswa pendidikan akuntansi yang telah berperan
menjadi seorang pembahas dalam diskusi kelas. Penelitian ini termasuk dalam
penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional yang bertujuan
untuk mengkaji hubungan antara MTL dan empati dengan sikap pembahas
mahasiswa pendidikan akuntansi yang nantinya akan diolah menggunakan
perhitungan statistik. Sampel penelitian ini yakni mahasiswa pendidikan akuntansi
semester empat dan enam berjumlah 242 yang diambil dari anggota populasi
kemudian dihitung menggunakan rumus Yamane dengan teknik proportional
stratified random sampling sehingga ditentukan sampel penelitian ini yakni 151

mahasiswa pendidikan akuntansi.
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Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala likert disebar
secara online melalui google form. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan cara
modifikasi sehingga harus diujicobakan kepada kelompok yang sekarakteristik
dengan calon sampel penelitian (Saifuddin 2020). Variabel MTL memodifikasi dari
instrumen Chan and Drasgow (2001), variabel empati memodifikasi dari instrumen
Davis (1980), dan variabel sikap pembahas memodifikasi dari instrumen Eagly and
Chaiken (1993). Uji validitas dan reliabilitas sebanyak 49 responden disebar di luar
sampel. Uji validitas menggunakan validitas konstruk dengan rumus korelasi
Product Moment, sedangkan uji reliabilitas mengacu pada perhitungan nilai Cronbach
alpha. Dalam hasil uji validitas diperoleh hasil bahwa sebelas pernyataan item MTL,
sepuluh item pernyataan empati, dan sebelas item pernyataan sikap pembahas
memenuhi kriteria validitas dan dinyatakan valid. Selanjutnya, untuk hasil uji
reliabilitas, instrumen pada variabel MTL, empati, dan sikap pembahas memenuhi
nilai reliabel. Hasil uji reliabilitas MTL sebesar 0,876, variabel empati sebesar
0,891, dan sikap pembahas sebesar 0,890. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif, uji prasyarat analisis, uji hipotesis yang terdiri
dari uji korelasi sederhana, uji korelasi berganda, uji regresi berganda, dan uji F.

Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu MTL, empati, dan sikap
pembahas. Variabel MTL diukur menggunakan instrumen Chan and Drasgow
(2001) dengan sebelas pernyataan yang terdiri dari indikator affectiveidentity MTL,
socialnormatif MTL, dan non-calculative MTL. Variabel empati diukur menggunakan
instrumen Davis (1980) dengan sepuluh pernyataan yang terdiri dari indikator
perspective  taking dan emphatic concern. Variabel sikap pembahas diukur
menggunakan instrumen Eagly and Chaiken (1993) dengan sebelas pernyataan

yang terdiri dari indikator cognitive element, behavioral element, dan emotional element.

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Data
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Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang
diisi melalui google form oleh 151 mahasiswa pendidikan akuntansi. Hasil analisis

deskriptif yang diperoleh disajikan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min  Max Mean Std. Deviation ~ Variance
MTL (Xy) 151  35.00 55.00 47.4238 4.43023 20.072
Empati (X;) 151  25.00 50.00 41.8013 4.95045 24.507
Sikap Pembahas (Y) 151 36.00 55.00 47.8278 4.48518 20.117

Variabel Motivation to Lead
Hasil analisis deskriptif variabel MTL dapat dikelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data tersebut, dapat dibuat

tabel distribusi kecenderungan skor pada variabel MTL sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Motivation to Lead

No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X <43 22 15% Rendah
2 43 <X <52 97 64% Sedang
3 52<X 32 21% Tinggi

Total 151 100%

Hasil dari kategori kecenderungan variabel MTL menunjukkan bahwa MTL
mahasiswa pendidikan akuntansi berada pada kategori sedang atau setara dengan
64%. Apabila dianalisis berdasarkan tiap indikator, maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Tabel 3. Persentase Ketercapaian Indikator Motivation to Lead

No Indikator Persentase Ketercapaian
1 Affectiveidentity MTL 33%
2 Socialnormatif MTL 32%
3 Non-calculative MTL 35%

Berdasarkan tabel 3 diatas, indikator Non-calculative MTL memiliki
kontribusi yang paling besar yaitu sebesar 35%. Indikator ini memiliki ciri-ciri
kepribadian yang harmonis, kolektivis, dan altruistik yang memandang

kepemimpinan tanpa mengharapkan manfaat pribadi. Nilai dan prinsip individu
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Non-calculative MTL ditunjukkan dengan sikap menjaga harmoni dan kepedulian

yang mementingkan kesejahteraan orang lain untuk membantu sesama.

Variabel Empati
Hasil analisis deskriptif variabel empati dikelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berdasarkan data tersebut, dapat dibuat

tabel distribusi kecenderungan skor pada variabel empati pada table 4 sebagai

berikut.
Tabel 4. Distribusi Kecenderungan Empati
No Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori
1 X <37 14 9% Rendah
2 37 <X <47 103 68% Sedang
3 47 <X 34 23% Tinggi
Total 151 100%

Hasil dari kategori kecenderungan variabel empati menunjukkan bahwa
empati mahasiswa pendidikan akuntansi berada pada kategori sedang atau setara
dengan 68%. Apabila dianalisis berdasarkan tiap indikator, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 5. Persentase Ketercapaian Indikator Empati

No Indikator Presentase Ketercapaian
1 Perspective Taking (PT) 51%
2 Emphatic Concern (EC) 49%

Berdasarkan tabel 5 diatas, indikator Perspective Taking memberikan
kontribusi paling besar yakni sebesar 51%. Indikator ini mencakup kemampuan
individu untuk melihat situasi dari sudut pandang orang lain, memahami perasaan,
dan pikiran mereka dengan cara menempatkan diri pada situasi dan kondisi yang
dialami orang lain. Individu dikatakan memiliki Perspective Taking tinggi ketika

mampu membayangkan, berpikir, dan merasakan kondisi orang lain.

Uji Prasyarat
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Pada uji prasyarat diketahui hasil bahwa data penelitian berdistribusi
normal dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Berikut merupakan diagram

scatterplot data:

Scatterplot
Dependent Variable: SIKAP PEMBAHAS

ssion Studentized Residual
0
)
[4

Regre:

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Diagram Scatterplot

Hasil titik-titik pada diagram Scatterplot untuk data penelitian tidak
membentuk pola tertentu dan menyebar di atas dan di bawah angka O yang artinya
data linear dan tidak terjadi heteroskedastisitas. Variabel MTL dan empati
mempunyai nilai tolerance 0,428 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 2,338 < 10, maka

dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Hipotesis
Uji Korelasi Sederhana

Uji korelasi sederhana dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
dari setiap variabel terikat dengan variabel bebas. Variabel dikatakan terdapat
hubungan yang signifikan apabila ruiung > Ture dan nilai signifikansinya < 0,05. Hasil
uji korelasi sederhana adalah sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Sederhana

No. Variabel Correlation Sikap Pembahas (Y)
Pearson Correlation 0,782**
1 Motivation to Lead Sig. (2-tailed) 0,000
N 151
Pearson Correlation 0,811**
2 Empati Sig. (2-tailed) 0,000
N 151

Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana diatas dapat diketahui bahwa nilai

koefisiensi korelasi variabel MTL memiliki nilai rhiung > Twbe yakni 0,782 > 0.1598
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dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho tidak
terdukung dan H; terdukung sehingga variabel MTL mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan dengan sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi
serta kategori tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori kuat. Nilai koefisiensi
korelasi empati memiliki nilai nilai thiwng > Twbe yakni 0,811 > 0.1598 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho tidak terdukung dan
H,; terdukung sehingga variabel empati mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan dengan sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi serta kategori

tingkat kekuatan hubungan termasuk kategori kuat.

Uji Korelasi Berganda

Uiji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel
MTL dan empati dengan sikap pembahas. Hasil uji korelasi berganda dapat dilihat
pada tabel 7 berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Korelasi Berganda

Change Statistics

) Std. Error
Model R R Adj R of the R F Sig. F
Square  Square ; Square dfl  df2
Estimate Change Change
Change
1 851 0.724  0.720 2.37219 0.724 194.115 2 148 0.000

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi ganda sebesar 0,851
yang menunjukkan korelasi arah positif dan tingkat keeratan hubungan kuat. Nilai
koefisien korelasi dikonsultasikan pada ruae dengan n=151 dan taraf signifikansi
5%. Nilai rabe sebesar 0.1598 sehingga thiung > Twbel (0,851 > 0,1598) dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai Fpun antara MTL dan empati
dengan sikap pembahas sebesar 194,115 > Fea (3,06) yang menegaskan bahwa Ho
tidak terdukung dan H; terdukung artinya terdapat hubungan positif dan signifikan

antara MTL dan empati dengan sikap pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi.

Uji Regresi Berganda
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Uji regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Hasil uji regresi
berganda dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini:

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients Sig
B Sid Beta
Error
1 (Constant) 9.699 2.063 4.700 0.000
Motivation to Lead 0.394 0.066 0.394 5.967 0.000
Empati 0.465 0.060 0.513 7.768 0.000

Tabel 8 di atas dapat digambarkan dengan model hubungan antar variabel sebagai

berikut:
Motivation to Lead by =0.394 a=9,699
(X1) :
Sikap Pembahas
(Y)

Empati
(X2)

b> = 0,465

Gambar 2. Model Hubungan antar Variabel

Dari tabel 8 dan gambar 2 dapat digunakan untuk menentukan koefisien regresi
dan persamaan regresi linier. Koefisien regresi masing-masing variabel dapat dilihat pada
nilai B, sedangkan untuk signifikansi dapat dilihat pada kolom sig. Persamaan regresi yang
didapatkan berdasarkan hasil uji regresi berganda adalah sebagai berikut: Y = 9,699 + 0,394
X; + 0,465 X,

Berdasarkan hasil uji regresi ganda tersebut diketahui bahwa nilai konstanta
sebesar 9,699 bermakna jika MTL (X;) dan empati (X;) nilainya sebesar 0, maka besarnya
sikap pembahas (Y) adalah 9,699. Hasil data koefisien regresi pada variabel MTL memiliki
nilai sebesar 0,394 artinya setiap penambahan 1% MTL maka sikap pembahas akan
bertambah sebesar 0,394. Hasil data koefisien regresi pada variabel empati memiliki nilai
sebesar 0,465 artinya setiap penambahan 1% empati maka sikap pembahas juga akan

bertambah sebesar 0,465. Berdasarkan tabel tersebut juga diketahui bahwa nilai signifikansi
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yang dihasilkan kedua variabel < 0,05 yaitu 0,00, yang berarti koefisien regresi bernilai
positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X, dan X, terhadap variabel
Y adalah positif. Hasil tersebut menyimpulkan bahwa variabel MTL (X;) dan empati (X,)
memiliki pengaruh terhadap sikap pembahas (Y).

Uji F
Uji F bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh simultan (bersama-sama)

yang diberikan variabel MTL dan empati terhadap sikap pembahas. Hasil uji F dapat
dilihat pada tabel 9 berikut:

Tabel 9. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2184.685 2 1092.343 194.115 .000°

Residual 832.838 148 5.627

Total 3017.523 150

Tabel hasil uji F di atas memperlihatkan bahwa nilai Fye > Fapa yaitu 194,115 >
3,06 dan nilai signifikansinya 0,000 < 0,005, dapat disimpulkan bahwa model penelitian

ini layak dan signifikan secara statistik.

Pembahasan
Hubungan Motivation to Lead dengan Sikap Pembahas

Hasil analisis deskriptif mengenai kecenderungan umum jawaban
responden menunjukkan bahwa variabel MTL termasuk dalam kategori sedang
cenderung tinggi. MTL dalam diskusi kelompok mendorong pembelajaran aktif
dengan melibatkan mahasiswa dalam mengomunikasikan ide, mencari solusi,
berkolaborasi, dan meningkatkan tanggung jawab selama proses pembelajaran. Hal
tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi MTL mahasiswa maka sikap pembahas
semakin positif. Pernyataan tersebut sejalan dengan Self Presentation Theory yang
menyatakan bahwa setiap individu memiliki karakteristik dan ciri khas masing-
masing ketika menunjukkan kepribadiannya di depan orang lain. Individu dapat
merenung, berlatih, dan merencanakan langkah-langkah untuk mempersiapkan diri
ketika akan berperan dalam kondisi tertentu. Berdasarkan teori tersebut seseorang

ketika mengambil peran sebagai pembahas akan lebih maksimal apabila sebelum
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berdiskusi mereka melakukan persiapan dan perencanaan untuk menyiapkan
perspektif yang akan disampaikan, komentar, kritik yang membangun untuk
keberjalanan diskusi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herrera
et al (2023) yang menyatakan bahwa salah satu aspek yang berpengaruh pada sikap
pembahas adalah kepribadian MTL. Keterampilan MTL individu dapat
dikembangkan melalui pelatihan dan pengalaman, serta motivasi kepemimpinan
dapat dibentuk dari waktu ke waktu (Chan & Drasgow, 2001).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cevallos et al
(2024), Rahim et al. (2023), Alfelaij and Alfeleej (2023), dan Herrera et al (2023) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara MTL dengan sikap
pembahas. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa MTL memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan sikap pembahas. Mahasiswa dengan MTL yang tinggi akan
menunjukkan sikap pembahas yang semakin positif pula.

Sikap pembahas yang positif memerlukan MTL yang tinggi agar mahasiswa dapat
berpartisipasi aktif dan turut serta dalam diskusi saat proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan mahasiswa yang memiliki MTL tinggi berusaha menjaga keseimbangan dan
kerjasama kelompok yang baik serta cenderung aktif menyampaikan pendapat, kritik,
saran, perspektif yang berbeda, dan mencari solusi ketika berdiskusi sehingga menciptakan
lingkungan diskusi yang inklusif. Seseorang yang memiliki MTL rendah akan menghambat
motivasi intrinsik yang pada akhirnya mengakibatkan mahasiswa menghindari kelas serta
materi pembelajaran sehingga dapat menurunkan kinerja pribadi. Kondisi tersebut dapat
menghambat pembahas untuk turut aktif dalam pembelajaran diskusi. Peningkatan MTL
merupakan salah satu hal yang harus dimiliki oleh mahasiswa ketika berperan sebagai
pembahas. Hal ini sejalan dengan penelitian Herrera et al (2023) yang menyatakan MTL
berpengaruh terhadap bagaimana mahasiswa menunjukkan sikapnya sebagai pembahas
yang positif.

Berdasarkan analisis setiap indikator pada table 3, indikator MTL yang
memberikan pengaruh paling besar terhadap sikap pembahas yakni non-calculative MTL
sebesar 35%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa pendidikan
akuntansi memiliki motivasi untuk memimpin tanpa mengharapkan manfaat pribadi.
Mereka cenderung menunjukkan sikap harmoni dan kepedulian untuk mementingkan

kesejahteraan orang lain agar timnya bisa bekerja sama dengan baik. Apabila Non-calculative
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MTL yang dimiliki mahasiswa semakin tinggi maka mahasiswa akan semakin menunjukkan
sikap pembahas yang penuh kepedulian dan menjaga keseimbangan kelompok tanpa
menyudutkan teman yang lain. Hasil analisis setiap indikator juga menunjukkan bahwa
indikator Affectiveidentity MTL memberikan pengaruh sedikit lebih kecil daripada indikator
yang lain yakni sebesar 33%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa memiliki
motivasi untuk memimpin berasal dari keinginan diri sendiri, karena mereka merasa
mampu dan nyaman dalam peran kepemimpinan. Semakin tinggi keyakinan individu
untuk memimpin maka semakin besar individu tersebut merasa termotivasi untuk

mengambil peran kepemimpinan.

Hubungan Empati dengan Sikap Pembahas

Hasil analisis deskriptif mengenai kecenderungan umum jawaban responden
menunjukkan bahwa variabel empati termasuk dalam kategori sedang cenderung tinggi.
Hal ini menunjukkan mayoritas mahasiswa pendidikan akuntansi memiliki empati yang
sedang. Tingkat empati yang tinggi dapat mempengaruhi mahasiswa secara positif terhadap
tugastugas yang dikembangkan dalam aktivitas pembahas (Herrera et al, 2023). Hal
tersebut dapat disimpulkan semakin tinggi empati mahasiswa maka sikap pembahas
semakin positif. Pernyataan tersebut sejalan dengan Self Presentation Theory yang
menyatakan bahwa setiap individu memiliki karakteristik dan ciri khas masing-masing
ketika menunjukkan kepribadiannya di depan orang lain. Salah satu strategi individu yakni
menunjukkan citra empati pada sesama. Berdasarkan teori tersebut seseorang ketika
mengambil peran sebagai pembahas akan mampu menempatkan diri pada posisinya dan
memiliki kemampuan untuk memahami perasaan orang lain serta turut merasakan posisi
orang lain. Individu dengan tingkat empati yang tinggi akan mampu melihat dan
merasakan situasi sekitarnya sehingga dalam menyampaikan argumen lebih berhati-hati
dalam pemilihan kata agar tidak menyinggung temannya, sehingga proses diskusi dapat
berjalan dengan nyaman dan baik. Empati diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk
memahami situasi dan kondisi sehingga dapat merencanakan strategi untuk bertindak
dengan tepat dan menganggap saran yang diberikan teman sebayanya sebagai komentar
yang membangun dan membantu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anisimova &

Krushelnitskaya (2023), Serheta & Tymoshchuk (2023), Herrera et al (2023), dan Duggan
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(2022) yang menyatakan bahwa empati merupakan faktor penting untuk menciptakan
situasi diskusi yang lebih konstruktif. Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dijelaskan
bahwa semakin tinggi empati yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin baik pula
mahasiswa dalam berperan sebagai pembahas.

Sikap pembahas yang positif memerlukan kepribadian empati yang tinggi agar
mahasiswa dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi. Hal ini dikarenakan mahasiswa dengan
empati yang tinggi cenderung lebih berhati hati ketika menyampaikan pendapat, kritik,
saran, dan perspektif yang berbeda sehingga menciptakan lingkungan diskusi yang inklusif.
Seseorang yang memiliki empati yang rendah cenderung menyampaikan semua argumen
dalam pikirannya tanpa melihat situasi dan tanpa mempertimbangkan perasaan teman
sebayanya serta dapat memaksakan pendapatnya yang pada akhirnya dapat mengakibatkan
konfrontasi antar teman sebaya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan retensi informasi
selama pembelajaran. Peningkatan empati merupakan salah satu hal yang harus dimiliki
oleh mahasiswa ketika berperan sebagai pembahas. Hal ini sejalan dengan penelitian
Herrera et al (2023) yang menyatakan empati berpengaruh terhadap bagaimana mahasiswa
menunjukkan sikapnya sebagai pembahas yang positif.

Berdasarkan analisis setiap indikator pada tabel 5, indikator empati yang
memberikan pengaruh paling besar terhadap sikap pembahas yakni Perspective Taking
sebesar 51%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa pendidikan
akuntansi memiliki kemampuan untuk melihat situasi dari sudut pandang orang lain,
memahami perasaan, dan pikiran mereka dengan cara menempatkan diri pada situasi dan
kondisi yang dialami orang lain. Apabila Perspective Taking yang dimiliki mahasiswa semakin
positif maka mahasiswa cenderung menunjukkan sikap pembahas yang mampu merespon
perasaan dan perspektif orang lain dengan baik, membuka pandangan terhadap beragam
perspektif baru, menghormati perbedaan pendapat, meminimalkan konflik, serta dapat
melihat konsekuensi sebelum mengambil keputusan. Hasil analisis setiap indikator juga
menunjukkan bahwa indikator Emphatic Concern memberikan pengaruh sedikit lebih kecil
yakni sebesar 49%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa memiliki
kemampuan untuk merasakan kehangatan, kasih sayang, dan kepedulian terhadap orang
lain yang mengalami kesulitan. Individu dengan Emphatic Concern yang tinggi berusaha
mengambil tindakan untuk membantu temannya untuk mengatasi kesulitan seperti malu

bertanya, gugup, takut tidak didengarkan, takut disalahpahami, dan kurang percaya diri.
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Mereka akan membantu mendorong temannya keluar dari permasalahan yang sedang
dihadapi. Semakin tinggi empati individu maka semakin mencerminkan reaksi emosional

positif terhadap penderitaan orang lain dan menunjukkan rasa empati yang mendalam.

Hubungan Motivation to Lead dan Empati dengan Sikap Pembahas

Hasil analisis deskriptif mengenai kecenderungan umum jawaban responden
menunjukkan bahwa variabel sikap pembahas termasuk dalam kategori sedang cenderung
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa pendidikan akuntansi
berperan sebagai pembahas dengan cukup baik. Hasil pengujian korelasi berganda pada
tabel 7 menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara MTL dan empati
dengan sikap pembahas mahasiswa sebesar 0,851 dan nilai signifikansinya yaitu 0,000 <
0,05. Apabila dibandingkan dengan pengkategorian keeratan hubungan, nilai 0,851
termasuk dalam kategori sangat kuat. Nilai korelasi yang positif mempunyai makna ada
hubungan yang positif atau searah. Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa MTL
(X;) dan empati (X,) secara bersamaan memiliki hubungan dengan sikap pembahas yang
dipengaruhi sebesar 61% oleh MTL dan empati, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh aspek
lain di luar lingkup penelitian. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi MTL dan empati
mahasiswa maka sikap pembahas semakin positif.

Hal tersebut sejalan dengan Self Presentation Theory yang menyatakan bahwa setiap
individu memiliki strategi masing-masing ketika menampilkan diri di depan orang lain,
dimana terdapat individu yang menunjukkan citra sebagai individu yang superior, kredibel,
ideal, lemah, ramah, netral, memproyeksikan rasa kekuasaan, ancaman sesuai dengan
karakteristik masing-masing. Komponen kunci dari self presentation theory adalah citra diri,
peran sosial, kepribadian, ekspresi diri, dan manipulasi. MTL dan empati merupakan
komponen dari kepribadian. Pembahas memiliki tanggung jawab untuk memberikan
umpan balik, mengajukan pertanyaan terhadap paparan penyaji. Apabila materi sudah
dikirimkan penyaji sebelumnya, pembahas disarankan untuk mempersiapkan terlebih
dahulu, membaca materi beberapa kali, mengidentifikasi dan mendefinisikan istilah-istilah
kunci, serta menemukan hipotesis untuk diskusi. Pembahas diharapkan mampu
menyampaikan perspektif baru yang dapat memperkaya pemahaman audiens tentang topik
yang sedang dibahas, menciptakan suasana yang mendorong interaksi aktif dari semua

anggota diskusi, memberikan umpan balik yang bermanfaat dan membantu penyaji
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mengembangkan materi lebih lanjut, serta menghindari kritik ataupun komentar yang
menyudutkan penyaji (Davison 2003). MTL dan empati dapat mempengaruhi sikap
pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. Apabila mahasiswa memiliki MTL dan empati
yang tinggi dalam dirinya maka mahasiswa cenderung menunjukkan citra diri sebagai
pembahas yang baik dan bertanggung jawab.

Perhitungan pada tabel 8 menunjukkan hasil uji regresi berganda variabel yang
paling dominan adalah variabel empati dengan nilai Beta 0465 lebih besar dariapada
variabel MTL sebesar 0,394. Selain itu, sumbangan efektif dari variabel empati lebih besar
daripada variabel MTL. Variabel empati sumbangan efektifnya sebesar 38% sedangkan
variabel MTL sebesar 30%. Sumbangan relatif empati sebesar 53% dan MTL sebesar 42%.
Hal ini menunjukkan bahwa empati memberikan pengaruh lebih tinggi kepada sikap
pembahas mahasiswa pendidikan akuntansi. Pengaruh empati yang lebih tinggi
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan untuk merespon perasaan dan
perspektif orang lain dengan baik, menghargai perbedaan pendapat, meminimalkan
konflik, dan membantu temannya yang sedang dalam kesulitan untuk berpartisipasi aktif
dalam diskusi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fandos Herrera et al (2023) menyatakan
bahwa mahasiswa empatik yang dapat memahami perasaan orang lain akan menilai secara
positif kegiatan diskusi. Mahasiswa yang berempati juga menghargai perasaan yang muncul
dari interaksi selama proses diskusi sehingga ketika berperan sebagai seorang pembahas,
mereka cenderung turut aktif berpartisipasi dalam diskusi dengan tetap menghargai
perbedaan pendapat.

Penelitian ini memiliki indikator yang paling berpengaruh di setiap variabel bebas
yaitu Non-calculative MTL dan Perspective Taking. Noncalculative MTL adalah motivasi
kepemimpinan individu yang tidak mempertimbangkan manfaat dan biaya serta memiliki
ciri-ciri  kepribadian yang harmonis, kolektivis, dan altruistik yang memandang
kepemimpinan tanpa mengharapkan imbalan. Apabila mahasiswa berperan sebagai
pembahas memiliki motivasi Non-calculative MTL yang tinggi maka mahasiswa akan dengan
sukarela mengambil tanggung jawab sebagai pemimpin tim tanpa mengharapkan imbalan
apapun dengan tetap mengedepankan keharmonian dan kerjasama yang baik dalam tim
untuk menjadi pembahas yang bertanggung jawab. Perspective Taking adalah kemampuan

memahami dan merasakan perasaan, pemikiran, dan perspektif orang lain dengan cara
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menempatkan diri dalam posisi orang lain. Apabila mahasiswa mengambil peran sebagai
pembahas memiliki Perspective Taking yang tinggi maka ketika mahasiswa akan
menyampaikan argumen mereka melihat situasi dan kondisi diskusi terlebih dahulu dan
memilih kata yang baik agar maksud dan tujuan dapat diterima dengan baik oleh tim
penyaji karena mahasiswa dengan Perspective Taking yang tinggi berusaha meminimalkan
konflik. Mahasiswa yang memiliki motivasi Non-calculative MTL dan didukung dengan
Perspective Taking yang tinggi akan menunjukkan sikap pembahas yang semakin baik. Kedua
indikator tersebut berkaitan dengan kepribadian yang dimiliki oleh individu, sehingga
penting bagi mahasiswa untuk meningkatkan Non-calculative MTL dan Perspective Taking

ketika berperan sebagai pembahas dalam diskusi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara MTL dengan sikap pembahas
dalam diskusi pada mahasiswa pendidikan akuntansi, terdapat hubungan positif dan
signifikan antara empati dengan sikap pembahas dalam diskusi pada mahasiswa
Pendidikan akuntansi, dan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivation
to lead dan empati dengan sikap pembahas dalam diskusi pada mahasiswa pendidikan
akuntansi. Dari sudut pandang pendidikan, hasil penelitian ini membantu memahami
bagaimana kepribadian siswa mempengaruhi perkembangan kegiatan pembelajaran diskusi
di kelas. Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi untuk menambah referensi dalam
pengembangan ilmu psikologi mengenai hubungan kepribadian dengan sikap pembahas
yang dikaji menggunakan Self Presentation Theory. Penelitian ini memiliki keterbatasan
yakni hanya berfokus pada dua variabel kepribadian sehingga peneliti selanjutnya dapat
menambah komponen kepribadian diluar motivation to lead dan empati seperti proaktif dan

efikasi diri serta dapat menguji pada proses pembelajaran di luar akuntansi.
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